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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengaktifkan pengetahuan awal 
dengan penerapan strategi know-want-learn berstruktur multirepresentasi. Metode 
deskriptif dengan bentuk studi kasus digunakan untuk mencapai tujuan. Subjek 
penelitian adalah kelas VIII D sebanyak 5 orang. Alat pengumpulan data yang 
digunakan yaitu tes pengetahuan awal dalam materi aljabar. Tes dalam penelitian 
ini berupa pretes dan postes. Pretes diberikan untuk mengetahui kesulitan siswa 
mengaktifkan pengetahuan awal. Kesulitan siswa yang sudah diidentifikasi 
selanjutnya diberikan treatment berupa strategi know-want-learn berstruktur 
multirepresentasi. Postes diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa 
setelah diberikan treatment. Hasil tes dianalisis berdasarkan tiga indikator 
keaktifan pengetahuan awal yaitu memprediksi makna, membuat kesimpulan dan 
menghubungkan keterkaitan antar informasi yang disajikan. Hasil analisis data 
pretes menunjukan bahwa siswa mengalami kesulitan mengaktifkan pengetahuan 
awal dan analisis data postes menunjukan bahwa treatment dapat meningkatkan 
keaktifan pengetahuan awal siswa.  
Kata kunci : Strategi know-want-learn, multirepresentasi 
Abstract: The purpose of this research is to activate prior knowledge with 
implementation of structured multiple representation know-want-learn strategy. 
Descriptive methods with case study forms are used to achieve the objectives. The 
five subjects of the study were students of class D of eight grade. The tools for 
collecting data is prior knowledge test on algebra. Test of this research are pretest 
and postest. Pretest was given to know the difficulty activate student prior 
knowledge. The difficulties are identified then given treatment in the form of 
structured multiple representation know-want-learn strategy. Postest is given to 
know the prior knowledge after being given treatment. The test result are analyzed 
based on three indicators are predict meaning, make a conclusions and connecting 
linkages between the information presented. Pretest data analysis result showed 
that student have difficulty activating their prior knowledge and postest data 
analysis result showed the treatment improve student prior knowledge. 
Keyword : Know-want-learn strategy, multiple representation 
2 
 
engetahuan awal merupakan modal bagi siswa dalam aktivitas pembelajaran, 
karena aktivitas pembelajaran adalah wahana terjadinya proses negosiasi 
makna antara guru dan siswa berkenaan dengan materi pembelajaran (Gardner, 
1991). Berangkat dari pengetahuan dan pengalaman awal siswa, maka pada saat 
negosiasi makna berlangsung, informasi yang diterima berubah secara perlahan 
dari konteks umum ke dalam konteks khusus bidang ilmu, kemudian dihubungkan 
dengan beragam aktivitas atau kejadian imajiner yang akan memacu siswa untuk 
terus mencari dan menemukan (Jensen, 1998.).  
Beberapa penelitian menunjukan dampak positif pengetahuan awal 
terhadap hasil belajar. Sulistyaningrum dan Nawangsari (2014: 255) memperoleh 
bahwa pengetahuan awal yang tinggi akan memberikan pengaruh terhadap 
pemahaman dan penerapan konsep secara signifikan. Pengetahuan awal diteliti 
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman matematika 
siswa secara signifikan (Prastiti, 2007). Selain itu, Dochy et al (2002) 
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan apapun, semua data 
mendukung bahwa pengetahuan awal memberikan pengaruh positif dalam 
memperoleh pengetahuan baru. Penelitian-penelitian tersebut menujukan 
pengetahuan awal sangat penting dalam proses pembelajaran siswa.  
Fakta di kelas menunjukan bahwa guru seringkali mengabaikan 
pengetahuan awal siswa. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Titik (2011) 
terhadap 7 buah RPP matematika SMP memperoleh informasi sebagai berikut ; 1) 
guru kurang memberikan kuis sebagai cara untuk mengetahui sekaligus 
mengungkap pengetahuan prasyarat peserta didik; 2) kegiatan apersepsi yang 
dilakukan oleh guru belum maksimal; 3) kurangnya variasi guru dalam melakukan 
scaffolding; 4) kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal disebabkan materi 
prasyaratnya. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari fakta tersebut, peneliti 
menemukan indikasi bahwa guru cenderung mengabaikan pengetahuan awal 
siswa. Pengetahuan awal merupakan hal yang penting untuk digunakan sebagai 
prasyarat sebelum pembelajaran (Hailikari,2009). Oleh sebab itu, ketika guru 
mengabaikan materi prasyarat sebelum memulai pembelajaran, maka guru 
tersebut sekaligus mengabaikan pengetahuan awal siswa.  
Fakta-fakta di kelas juga menunjukan bahwa isi pertanyaan guru belum 
bersandar pada pengetahuan awal siswa. Selanjutnya, hasil wawancara dengan 
salah satu guru SMP Negeri 11 Pontianak yaitu bapak Iriani, S. Pd pada bulan 
Juni 2016, memberikan informasi bahwa siswa sulit mempelajari konsep baru jika 
pada awal pembelajaran guru kurang mengeksplorasi pengetahuan siswa terkait 
materi sebelumnya. Informasi lain yang dapat diperoleh adalah guru kurang 
menggunakan strategi yang bervariasi dalam mengaktifkan pengetahuan awal 




Masalah yang menyebabkan kesulitan belajar matematika adalah siswa 
kurang mengaktifkan pengetahuan awal dari materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya. Siswa tidak dapat memeriksa proses dalam pembelajaran matematika 
yang menyebabkan masalah pemahaman konsep matematika. Pembelajaran 
matematika akan lebih efisien jika siswa menyadari dan mengkoneksikan antara 
pengetahuan awal dengan pengetahuan baru. Pengetahuan awal siswa yang rendah 
menghambat proses akomodasi dan asimilasi dalam kegiatan berpikir siswa 
sehingga pemahaman konsep siswa menjadi terbatas. Pengetahuan awal 
berpengaruh secara langsung dan tak langsung dalam proses pembelajaran 
(Santyasa, 2005). Pengaruh secara langsung yang dimaksud adalah pengetahuan 
awal dapat mempermudah proses pembelajaran dan mengarahkan hasil-hasil 
belajar yang lebih baik. Pengaruh tidak langsung, yaitu pengetahuan awal dapat 
mengoptimalkan kejelasan materi-materi pelajaran dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan waktu belajar dan pembelajaran. 
Berkaitan dengan uraian tersebut, maka perlu dipikirkan strategi yang tepat 
sehingga siswa dapat mengaktifkan pengetahuan awalnya sebelum memulai 
pembelajaran. Pengetahuan awal siswa dapat diaktifkan dengan menggunakan 
strategi Know Want Learn. Strategi K-W-L membantu siswa mengorganisasikan 
pikiran mereka tentang suatu topik serta menghubungkan pikiran siswa dengan 
topik yang baru. Dengan demikian, guru akan lebih mudah mengetahui apa yang 
siswa ketahui maupun ingin diketahuinya (K dan W dalam KWL) (Blachowich 
and Ogle, 2008). Strategi ini di desain dalam tiga format kolom yaitu Know, 
Want, dan Learn berstruktur multirepresentasi. Menggunakan strategi Know-
Want-Learn berstruktur multirepresentasi  ini dimaksudkan agar siswa lebih 
mudah dalam meningkatkan pemahaman matematika. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analitis yang berorientasi pada pemecahan masalah (kasus), jenis penelitian yang 
sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian studi kasus klinis (clinical case 
study). Borg (1989: 403) mengungkapkan bahwa studi kasus klinis dilakukan oleh 
guru contohnya pada kasus anak dengan kesulitan belajar yang spesifik. Setelah 
data dikumpulkan dan dianalisis kasusnya, selanjutnya diidentifikasi strategi yang 
mungkin untuk kemudian diterapkan pada subjek agar kasus yang terjadi pada 
subjek dapat diatasi. Sesuai dengan alur penelitian deskriptif analitis yang 
digambarkan oleh Sulipan (2007), bahwa kasus yang telah dianalisis selanjutnya 
akan diberikan upaya pemecahannya dan kemudian dapat diambil sebuah 
kesimpulan dari hasil pemecahan kasus tersebut.  
Subjek dalam penelitian ini adalah 5 siswa kelas VIII D SMP Negeri 11 
Pontianak tahun ajaran 2016/2017. Alat pengumpul data yang digunakan dalam 
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penelitian ini berupa pretes dan postest. Hasil pretest menunjukan keaktifan 
pengetahuan awal siswa sebelum diberikan treatment. Selain itu, hasil pretest juga 
di analisis untuk mengetahui kesulitan siswa mengaktifkan pengetahuan awal. 
Kesulitan siswa mengaktifkan pengetahuan awal dapat diatasi dengan menerapkan 
treatment berupa strategi know-want-learn berstruktur multirepresentasi. Setelah 
diberikan treatment, siswa diberikan soal postest. Hasil analisis postes siswa 
menunjukan perubahan siswa mengaktifkan pengetahuan awalnya. Hasil pretes dn 
postest diolah dengan cara menganalisis jawaban siswa sesuai indikator 
pengetahuan awal yaitu memprediksi makna, membuat kesimpulan dan 
menghubungkan keterkaitan antar informasi yang disajikan.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tes pengetahuan awal terdiri dari pretes dan postes dengan masing-masing 
berupa 2 soal uraian. Soal pretes diberikan kepada 31 siswa. Skor pretes siswa 
tersebut akan diurutkan kemudian diambil 5 siswa yang memperoleh skor 
terendah. 5 siswa tersebut diberikan treatment berupa penerapan strategi know-
want-learn berstruktur multirepresentasi. Selanjutnya 5 siswa tersebut diberikan 
postest untuk mengetahui pengetahuan awal setelah diberikan treatment. Skor 
pretes dan postes masing-masing siswa dianalisis. Hasil analis tersebut 
selanjutnya di analisis sesuai teknik analisis data dalam penelitian ini. 
Keaktifan pengetahuan awal siswa dapat diukur dengan menggunakan 
beberapa indikator  yaitu  memprediksi makna, menyimpulkan informasi yang 
ditanyakan dan menghubungkan keterkaitan antar informasi. Jawaban siswa akan 
diberikan skor sesuai dengan indikator masing-masing. Pada bagian memprediksi 
makna, skor maksimal 3 dan minimal 0. Pada bagian menyimpulkan informasi 
yang ditanyakan, skor maksimal yaitu 1 dan minimal 0. Pada  menghubungkan 
keterkaitan antar informasi, skor maksimal 3 dan minimal 0. Berikut merupakan 
tabel skor pretes dan postest keaktifan pengetahuan awal siswa. 


















1 FL 1 1 1 0 1 0 4 
2 KP 0 1 1 0 1 1 4 
3 MR 0 0 0 0 0 0 0 
4 MW 0 0 0 0 0 0 0 
5 RD 1 1 0 0 0 0 2 
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1 FL 3 1 2 3 1 3 13 
2 KP 3 1 3 2 1 2 12 
3 MR 2 1 2 1 1 1 8 
4 MW 1 1 1 0 1 1 5 
5 RD 3 1 3 3 1 3 14 
 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa skor tiap indikator masih rendah. 
Kesulitan siswa diidentifikasi sesuai indikator keaktifan pengetahuan awal. 
Kesulitan memprediksi makna diperoleh dari informasi yang tersaji dalam soal 
dari cara siswa menuliskan informasi yang diketahui dari soal dengan benar. 
Selain itu, penggunaan informasi yang ditulis pada kolom know yang digunakan 
siswa untuk menyelesaikan masalah dapat mengindikasi kesulitan memprediksi 
makna. Faktor yang menyebabkan kesulitan yaitu penggunaan KWL chart yang 
masih belum dipahami dengan baik. Selain itu, faktor lainnya berupa siswa 
terburu-buru ketika mengisi soal sehingga tidak memahami makna dari soal 
dengan baik dan benar pula. 
Kesulitan menyimpulkan informasi yang disajikan diperoleh dari cara 
siswa menyimpulkan hal yang ingin diketahui siswa berdasarkan informasi yang 
disajikan dengan benar. Kesulitan disebabkan bahasa yang digunakan pada KWL 
chart masih belum dipahami dengan baik oleh kedua subjek. Kedua subjek ini 
hanya ingin mengetahui jawaban yang benar dari soal. Namun tidak menuliskan 
aspek yang spesifik yang akan diketahui dari masing-masing soal. Kesulitan 
menyimpulkan informasi yang disajikan diukur dari cara siswa menuliskan 
informasi yang dituliskannya pada kolom know, want, learn dan penyelesaian 
dengan benar. Dalam hal ini, seluruh subjek merasa kebingungan ketika 
dimunculkan sajian representasi gambar. Namun peneliti mensiasatinya dengan 
memberikan scaffolding sesuai kebutuhan subjek. Scaffolding diberikan dengan 
tujuan agar subjek lancar dalam berpikir dan memperoleh pemahaman yang tepat. 
Subjek merasa terbantu dengan diberikannya scaffolding selama proses treatment. 
Selain itu, kesulitan siswa mengaktifkan pengetahuan awalnya 
dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor pertama yaitu instrumen yang digunakan 
untuk mengukur pengetahuan awal ini hanya disajikan dalam bentuk verbal 
sehingga makna dari soal yang disajikan tidak dipahami secara mendalam. Faktor 
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kedua adalah materi penyederhanaan ekspresi aljabar yang digunakan dalam 
penelitian ini sudah diajarkan pada semester ganjil. Sedangkan penelitian ini 
dilakukan pada semester genap. Rentang waktu yang cukup lama ini 
menyebabkan siswa tidak dapat mengingat materi dengan baik. 
Setelah melakukan identifikasi kesulitan siswa sesuai indikator, 
selanjutnya dilakukan treatment yaitu penerapan strategi know-want-learn 
berstruktur multirepresentasi. Siswa menunjukan peningkatan pengetahuan 
awalnya setelah diberikan treatment. Peningkatan ini dibuktikan dengan 
perolehan skor postes pengetahuan awal. Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa 4 
dari 5 subjek sudah mencapai skor yang tinggi.  
Kesulitan siswa mengaktifkan pengetahuan awal dapat diatasi dengan 
memberikan treatment berupa penerapan strategi know want learn berstruktur 
multirepresentasi. Treatment ini dapat mengaktifkan pengetahuan awal siswa. 
Penelitian yang dilakukan Phrompitakh (2015) menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan strategi KWL sebagai alat pembelajaran dan model untuk 
memecahkan masalah matematika dapat mengaktifkan pengetahuan awal siswa 
dan untuk mengeksplorasi prestasi dan sikap siswa dalam pembelajaran 
matematika. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Zouhor, dkk (2016) juga 
menunjukan bahwa penerapan strategi KWL memberikan pengaruh yang 
signifikan dalam hasil belajar siswa. Temuan dalam penelitian Cahoon (2008) 
juga mengungkapkan  bahwa penerapan strategi sebelum membaca (KWL) efektif 
untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
Hasil penelitian serupa yang diuraikan di atas merupakan acuan untuk 
melakukan  penelitian ini. Penerapan strategi KWL dapat dilakukan sebelum 
ataupun selama pembelajaran dilakukan. Hal ini dilakukan sesuai kebutuhan dan 
masalah yang dihadapi masing-masing siswa. Namun yang paling utama adalah 
dampak positif penerapan strategi KWL. Dalam Penelitian ini memberikan hasil 
berupa jawaban postest siswa. Hasil jawaban postest siswa menunjukan adanya 
perubahan pencapaian skor yang lebih tinggi yaitu sebesar 59,98%. Jawaban 
empat orang siswa sudah menggambarkan perubahan dalam memprediksi makna, 
menyimpulkan informasi yang ditanyakan dan menghubungkan keterkaitan antar 
informasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dapat mengaktifkan 
pengetahuan awal setelah mendapatkan treatment. 
Keaktifan pengetahuan awal siswa sesudah diberikan treatment 
dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor pertama yaitu penerapan strategi yang 
dilengkapi dengan kwl chart, sajian multirepresentasi dan scaffolding. Kwl chart 
berfungsi agar siswa mudah mengorganisasikan pikirannya. Selain itu sajian 
multirepresentasi berupa gambar, simbol dan verbal mempermudah siswa 
memahami dan memaknai soal secara mendalam. Siswa memanfaatkan sajian 
multirepresentasi ini sesuai kebutuhan masing-masing. Selanjutnya scaffolding 
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diberikan ketika siswa kesulitan memahami berbagai sajian representasi. Faktor 
kedua yaitu pemberian treatment dilakukan secara individu sehingga peneliti 
hanya terfokus pada satu siswa.  
Berdasarkan uraian hasil jawaban sebelum dan sesudah diberikan 
treatment, dapat diperoleh bahwa treatment dengan penerapan strategi know want 
learn berstruktur multirepresentasi dapat mengaktifkan pengetahuan awal. 
Sebelum diberikan treatment siswa tidak dapat memprediksi makna, 
menyimpulkan informasi yang ditanyakan dan menghubungkan keterkaitan antar 
informasi. Sedangkan setelah diberikan treatment, sebagian besar siswa sudah 
dapat memenuhi ketiga indikator tersebut. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi know want learn berstruktur multirepresentasi untuk 
mengaktifkan pengetahuan awal siswa di kelas VIII SMP Negeri 11 Pontianak 
adalah sebagai berikut: (1) Pengetahuan awal siswa sebelum diberikan treatment 
dengan penerapan strategi know want learn berstruktur multirepresentasi masih 
belum aktif. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil jawaban pretes kelima siswa yang 
belum memenuhi indikator. Bahkan terdapat dua orang siswa yang memperoleh 
skor 0. Rendahnya perolehan skor ini mengindikasikan terdapat kesulitan yang 
dialami siswa selama mengaktifkan pengetahuan awalnya; (2) Pengetahuan awal 
siswa setelah diberikan treatment dengan penerapan strategi know want learn 
berstruktur multirepresentasi sudah dapat diaktifkan Jawaban siswa sudah 
menggambarkan perubahan dalam memprediksi makna, menyimpulkan informasi 
yang ditanyakan dan menghubungkan keterkaitan antar informasi; (3) Penerapan 
strategi know want learn berstruktur multirepresentasi dapat mengaktifkan 
pengetahuan awal siswa. Keaktifan ini dapat dilihat berdasarkan peningkatan skor 
pretest dan postest. Selain itu, perubahan siswa dalam memprediksi makna, 
menyimpulkan informasi yang ditanyakan dan menghubungkan keterkaitan antar 
informasi menunjukan bahwa penerapan strategi dapat mengaktifkan pengetahuan 
awal siswa. 
Saran  
Saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: (1) untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menemukan literatur terkait mengaktifkan 
pengetahuan awal dengan menggunakan strategi know want learn yang lebih 
lengkap; (2) untuk menemukan teori yang menuliskan secara tersurat  mengenai 
indikator keaktifan pengetahuan awal siswa sehingga peneliti membuatnya 
berdasarkan peendapat ahli yang dituliskan secara tersirat; (3) untuk mengambil 
subjek dengan jumlah yang lebih banyak; (4) agar memodifikasi instrumen sesuai 
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